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ABSTRAK

Keris dikategorikan suatu hasil budaya bangsa yang bernilai seni dan 
keindahan yang tinggi, tidak lepas dari sebuah tampilan secara total dari apa yang 
terkandung di dalamnya. Orang Jawa menafsirkan bentuk dari bilah keris itu bukan 
sekedar untuk memberikan sajian tentang kekuatan (fisik) dan keindahan (artistik)
belaka. Sehingga keris telah diakui sebagai World Heritage of Humanity dari badan 
dunia yaitu UNESCO. 

Film dokumenter “Heritage of Humanity” merupakan film dokumenter 
dengan gaya ekspository yang memberikan informasi melalui statement-statement 
dari para narasumber dan didukung dengan visual yang terjadi di lapangan untuk 
mengetahui gambaran tentang eksistensi keris dalam budaya Jawa. Film ini 
dituturkan dalam bentuk struktur bertutur tematis di mana film dikemas dalam 
bentuk fakta-fakta yang muncul ketika di lapangan, kemudian dibagikan kepada 
khalayak untuk mengungkapkan eksistensi keris dalam budaya Jawa.

Penerapan gaya ekspository dan struktur bertutur tematis dalam film 
dokumenter “Heritage of Humanity” menghasilkan karya yang menunjukkan 
bagaimana eksistensi keris dalam budaya masyarakat Jawa pada kehadiran
simboliknya mengandung makna yang mendalam sehingga memiliki relevansi 
untuk diwariskan, dengan berbagai kultural  dan  historis,  keris mampu  bertahan  
dan  eksis  menjadi  komoditas  ekonomi  di  tengah  masyarakat  komunitasnya 
sehingga keberadaannya selalu dipertahankan.

Kata kunci : Dokumenter, Ekspository, Keris

kta-fakta yang muncul ketikaka di lapangan, kemudian di
untuk mengungkapkan eksiistststenenensi keris dalam budaya Jaw
nerapan gaya eksposisiitototoryryry dddananan ssstrtrt uktur bertutur tema
er “Heritittagagage ofofof HHHumumumanity”y”y” mengngnghahahasisisilklklkanaa kkara ya yan
a eksistenenensisisi kkkeris ddalamm bbbudududaya masyarararakakakatatat Jawa 
ya meengngnganananddung makna yyyananang gg memeennndalam sehhhininingggggga me
ariskskananan, dededengan bbbererrbab gai kukukultltturururalalal  dan hhhistoris,s,s, keeeriririsss m

mememenjnn adddiii  kommodododitititaasa   ekekekonononomomomii i  di tttenenenggag h mmmasasa yaarararakkak
kebbbererradadadaaaaaannnnnnya selalu u u dididipepepertrtrtahahahananankakakan.n.n.

ciii ::: DoDoDokukk menter, EEEkkskspooosisisitoooryryry, KeKeKeririr s
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kebudayaan merupakan salah satu hasil aktivitas manusia yang tidak 

dapat lepas dari aspek-aspek kehidupan manusia. Kebudayaan sebagai 

sebuah sistem yang integral selalu terkait dengan nilai-nilai yang terdapat di

dalamnya. Sistem nilai yang tercermin pada dasarnya merupakan

implementasi dari pola pikir, konsep pandangan hidup, orientasi kehidupan

masyarakat pendukungnya.

Sejarah umat manusia adalah sejarah penemuan dan penciptaan.

Secara historis, kapan awal penciptaan seni kriya belum ditemukan atau

bahkan pertama kali                               pembuatannya pun beragam dan masih belum diketahui. 

Peninggalan-peniggalan kuno pada masa prasejarah berupa lukisan-lukisan 

di dinding gua, benda-benda dari batu dan logam. Termasuk di dalamnya 

relief figur manusia yang dipahatkan pada dinding-dinding peti mati, patung-

patung batu, figur-figur wanita dari logam, gendang-gendang perunggu, serta 

senjata-senjata seremonial dari perunggu yang indah. Hal itu menjadi bukti 

rekaman sejarah yang menunjukkan bahwa betapa pada awalnya manusia 

tidak hanya disibukkan dengan kegiatan memenuhi kebutuhan biologis.

Manusia sudah menanggapi hasratnya untuk memenuhi kebutuhan spiritual

yang berkaitan dengan rohani. Hasrat akan rasa estetika, kebutuhan 

rohaninya yang bermakna pada dimensi batin. Alat-alat tersebut mendapat

sentuhan pahatan disamping sebagai media, menampung juga nilai artistik,

kisah dan penghayatan hidup, serta mengejawantahkan keinginan, sehingga 

tanpa meninggalkan fungsi pokok atau                   praktisnya.

Penciptaan produk seni tersebut tidak hanya tergantung pada

kualifikasi ketrampilan tangan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

lepas dari aspek-aspek kekekehihh dupan manusia. Kebuda

h sistem yang integralalal seseselalalalulul teteterkrkrkaiaiaittt ded ngan nilai-nilai ya

nya. Siistststememem ninilal iii yangngng tetetercr ermimimin papapadadada dad sarnya

mentasisisi dadadarirr pola pikir, kooonsnsnsepepep papaannndangan hidududup,p,p, oroo ient

arakkkatatat peeendndndukungngngnyayaya.

SeSeSejajajarararahhh uuumat manununusisisiaaa adadadalalalahahah sesesejajaj rahh penenenemumumuananan ddad

a hihih storororisii , kakakapapapannn awal pepepencncncipipiptatataanaa seni krkrkriyiyiyaa beeelululum ddid

n pepepertrtrtamamama kali                               pembmbmbuauau tatatannnyayaya pununun bbbererragagagaaam dan masasasihihih bbbelee

ggaaalalal n-pepepeninn ggalan kukukunonon pppadadada a a mamamasasasa pprar sejarah bebeberrupapapa lu

dinggg ggguauaua,,, benda-bebebenndn a dadad ri bababatututu dananan logam. TeTeeTermrmrmasaasuk

figur mmmanana usiia yyyang dididipapapahhhatkan papapadadada didd ndinnnggg-ddindddinining peti

g batu, figuguurrr--fififigugurrr wwaw ninin ta dari logam, gegegendndndannanggg--gegeg ndang p

a-senjata seremoniinialall dddaarari perungggugugu yyananang iindah. Hal itu

an sejarah yang menunjukkkkk an bahwa betapa pada awa
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keterlibatan dalam melakukan tahapan ritus tradisi, penghayatan, dan 

kedalaman visi metafisis. Atas kesadaran terhadap kualitas magis yang harus 

dicapai, maka proses pembuatan produk seni kriya harus dimulai pada hari

dan bulan tertentu, karena tuntunan kualitas yang dimaksud. Hasil seni kriya 

yang penciptannya berlatar belakang seperti di atas tersebut adalah ‘keris’.

Keris dikategorikan suatu hasil budaya bangsa yang bernilai seni dan

keindahan yang tinggi, tidak lepas dari sebuah tampilan secara total dari apa 

yang terkandung di dalamnya. Orang Jawa menafsirkan bentuk dari bilah 

keris itu bukan sekedar untuk memberikan sajian tentang kekuatan (fisik) dan 

keindahan (artistik) belaka. Pada kehadiran simboliknya juga mengandung

makna yang mendalam, dengan berbagai pesan moral dan etika tertentu.

Sebagian masyarakat memiliki keyakinan, justru dengan kandungan yang

maknawi tersebut dan secara terus menerusdianggap akan memiliki relevansi 

untuk diwariskan kepada generasi yang lebih muda, meski keris tidak lagi 

menjadi senjata yang diperlukan di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

Keris sebagai produk budaya asli masyarakat Indonesia, pada 

awalnya berkembang di Jawa, kemudian menyebar hampir keseluruh 

Nusantara. Pada saat ini posisi Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat menjadi 

pusat budaya, sehingga dari masa ke masa Karaton Ngayogyakarta 

Hadiningrat memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan keris. Salah satu indikator dari hegomoni keraton terhadap 

perkembangan keris adalah dalam aktivitas sehari-hari di  mana fungsi keris 

yaitu sebagai karya seni yang memiliki fungsi sebagai pelengkap pakaian 

adat Jawa.  

Keris dengan segala perkembangannya, peran, dan keberadaannya

menyimpan suatu nilai-nilai dari manifestasi kehidupan masyarakat 

Nusantara. Sehingga keris telah diakui sebagai World Heritage of Humanity

dari badan dunia yaitu UNESCO, ini merupakan bukti dari eksistensi keris 

yang hingga kini masih layak dan patut dilestarikan dan dikembangkan 

sebagai karya agung warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia, oleh

karena itu dibutuhkan suatu kajian yang mendalam akan eksistensinya 

tu bukan sekedar untuk membmbmberikan sajian tentang kekua

ahan (artistik) belaka. PaPaPadadada kekekehahahadidid ran simboliknya juga

a yang mememendndndalalalamamam, dededengannn bebeberbagaiaiai pepepesasasannn momomorrar l dan 

ian masasasyayayararr kat memiliki kekekeyayayakiinanan n, justru dededengngngan kan

awiii teteterrsr ebebbutuu dan sesesecacacara teerururusss mememenenenerusdididianananggap aaakakk n n mememem

diiiwawawaririskskskananan kepadda gegegenenenerarar sisii yyyananang g g lelelebibibihhh mudaaa,, memmeskskskii k

ddi i sses njnjjaata a yayayangngng diperlukakakann n dididi dddalalalamama  kehiddupupupananan maaasysys arrrakakk

KeKeKerir ss s sebagaiii prprprodo ukukuk bbbudududayyya a a assslilili mmasyarakakakat InInIndd

ya a bebeberkrkrkeme bang dddii i JaJaJawawawa,,, kekeemumumudididiananan menyebaaar r hahahammp

ntarra.a.a. PaPaP dadaa saat ini popop sisisis KKKaratattononon Ngagaayoyy gyakarrttat HHHadadadiini

budaaayayaya, sesesehihih nggaaa dddararari i i mmasasasa kkkee e masaaa KKKaaaratatatoono N

ingrat memememimimilililikikiki ppeeengaruh yang cccukukukupupup signifik

mbangan kerisiss. SaSaSalalaahh h sass tu indikattororor dddararari ii heheh gomoni ker

mbangan keris adalah dalalalamm m akakaktititivitas sehari-hari di  man
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sehingga keberadaan keris yang sarat makna simbolik tersebut, baik sebagai 

tanda, ikon, dan lambang, akan sangat menarik untuk dijadikan karya film

dokumenter.

Dalam hal ini akan dijelaskan film dokumenter “Heritage of

Humanity” menghadirkan keris sebagai salah satu pusaka warisan luhur 

budaya Jawa dengan menggunakan struktur penceritaan tematis berdasarkan

tema / sub tema.

Alasan kuat menggunakan metode ekspository dalam penuturan film

dokumenter ini yaitu dapat membangun argumentasi yang bersifat 

memaparkan informasi secara langsung ke penonton untuk langsung

mempercayai apa yang dikatakan oleh pelaku pemerhati keris pada film ini,

tidak dipungkiri dari beberapa aspek dalam dunia perkerisan cukup sulit

untuk di pahami dari pandangan bahasa simbol, misalnya dari faktor magis 

dan supranaturalisnya sehingga tidak memungkinkan untuk divisualkan 

maka dengan metode ekspository ini dianggap akan lebih mampu

menjelaskan menggunakan narasi atau statement untuk memperkuat 

informasi yang diperoleh.

Penggunaan gaya ekspository dalam penyutradaraan program film

dokumenter ini dirasa cukup tepat, karena dengan penggunaan gaya ini 

diharapkan mampu memberikan penjelasan yang rinci dan jelas mengenai 

apa saja unsur keris sebagai salah satu warisan budaya tak benda di Jawa dan

untuk mengenalkan warisan budaya leluhur Nusantara. Dokumenter ilmu 

pengetahuan dapat menjadi media untuk memperlihatkan dan menarik minat

masyarakat untuk memahami keris sebagai warisan budaya dan upaya 

melestarikan kepada generasi yang selanjutnya.

B. Ide Penciptaan

Proses penciptaan ide suatu karya dengan kriteria itu haruslah 

ditunjang dengan data-data yang lengkap pada saat mengkaji, mendengar, 

membaca, melihat suatu issue cara berfikir yang logis, serta kandungan nilai-

menter ini yaitu dapat memm mbangun argumentasi y

parkan informasi seecacacararara lalalangngngsususungn ke penonton un

ercayai apapapaaa yayayangngng dididikakakatakannn olololeh peelalalakukuku pepepemememerhrhrhati keris

dipungggkikikiririri dari beberapaa asasaspepepek dadd lam duniiaaa pepeerkr erisa

di papapahhah mimimi dari papapandndndangaaannn bababahahahasasasa simmmbobobol, misasaalnlnl yayaa dddar

uprprpranananatatturururalaalisnya seeehihihingngnggagaga tttidididakakak mmmemememunuu gkinnnkakakannn ununu ttut

dededengggananan mmmetetetodoo e eksk popoosisisitototoryryry inini i diannggggggapapa aaakkak n n l

lasasaskakakan n n mengguuunananakakak n nanan rararasisisi aaatatt u stststaaatement unununtututukk k

masassi ii yayaangngng diperoleh.h.h

PePeengngnggugug nnaan gayayaa ekspspspooso itororryyy dddalaaammm penyutrar dadadarararaaan

menterrr iininii dddiririrasaa a cucucukukukuppp teteteppat,, kkkarararenenenaa dengngngananan pepepenngn gun

pkan maaampmpmpu uu mememembmm ererrikan penjelasan n yayayangngng rrrininincicc  dan je

ja unsur kerisi sesesebababagagagaiii sass lah satu wawawariririsasasannn bububuddaya tak bend

mengenalkan warisan bububudadadayayaya lleluhur Nusantara. Dok
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nilai universal. Pada buku Chandra Tanzil berjudul Pemula Dalam Film 

Dokumenter : Gampang-Gampang Susah, ide merupakan asumsi awal dari

sebuah gejala atau fenomena sosial atau alamyang merupakan hasil dari

pengalaman atau pengamatan yang pernah dilakukan oleh pembuat film.

(Tanzil 2010, 26).

Ide untuk mengangkat karya "Heritage of Humanity" menjadi sebuah 

objek penciptaan berawal dari ketertarikan pribadi terhadap benda-benda 

warisan leluhur. Dari sana terlahir inspirasi untuk membuat karya sekaligus

sebagai upaya melestarikan kebudayaan leluhur.

Di mana awalnya pada zaman dahulu keris cenderung berfungsi 

sebagai senjata tajam yang dipergunakan untuk piyandel dalam peperangan, 

tetapi sekarang dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam

aktivitas budaya khususnya dalam upacara-upacara tradisional Jawa, di mana

fungsi keris telah terjadi perubahan yaitu sebagai pelengkap pakaian adat

Jawa cenderung sebagai perhiasandan pusaka warisan nenek moyang kita 

yang adiluhung.

Film dokumenter ini nantinya juga sebagai pembaharuan dan

pencerahan kembali pengetahuan yang mulai dilupakan karena kurangnya

pengetahuan dalam                               masyarakat itu sendiri menjadi sangat penting. Hal ini

juga mencoba mendekatkankembali bagaimana eksistensi keris dalam

budaya Jawa khususnya Yogyakarta, sehingga mencoba mendekatkan

pengetahuan luhur mengenai bagian darikebudayaan bangsa yang selama ini 

dipenuhi dengan stigma negatif mengenai keris. Keinginan untuk

menyampaikan eksistensi keris membuat dipilihnya format dokumenter

sebagai format penggarapan film "Heritage of Humanity". Dokumenter

"Heritage of Humanity" akan bercerita tentang bagaimana keris sebagai

produk                                         budaya bangsa Indonesia yang memiliki nilai seni adiluhung dan

penuh makna simbolik yang perlu dilestarikan di satu sisi dan

dikembangkan di sisi lain serta eksistensinya dalam kehidupan masyarakat

Jawa sejak dahulu hingga sekarang masih memiliki peran penting.

Kenyataan-kenyataan dan argument-argument yang akan disampaikan di

ai upaya melestarikan kebudddayaa aan leluhur.

Di mana awalnya papapadadada zzzamamamananan dahulu keris cenderu

ai senjata a tatatajajajam m m yayayangngng dddipergugugunnanakan unununtututuk k k pipipiyayayandndndel dalam

sekarannngg dadadapat kita lihat dadadalalaammm kekeehhih dupan sehahahaririri---hah ri te

tas bububuddayayaya khususususnynynya dalalalammm upupupacacacaara-upupupaaca ara trrradadadisioioionnnal

kekekeriririsss tetetelalalahh terjaddi pepeperururubababahahaannn yayayaititituuu sesesebabb gai pepepelelelengngngkakakap

ceeenndn ererruunu g sesesebababagag i pe hrhiaiaiasasasandndndananan ppusaka wwwarararisisisannn nnen nenenekkk

adddilililuhuhuhununung.

FiFiFilmmm dod kumentererer inininiii nananantntntinininyayaya jujujugga sebagagaaiii pepembmm

rahhananan kekk mbmm ali pengnggeetahhhuauau n yayaangngng muuulalalai dilupaakakannn kakakare

tahuaannn dadalalalammm                              masyyyarararakakakatatat itititu seses ndndndiriririii menjnjjadadadiii ssangngngat pe

mencoba mememendndndekekekatatatkak nnnkkkembali bagaimmanananaaa ekekeksisisistststensi ke

a Jawa khusussusususnynynyaaa YYoY gyakarta,, sesesehihihingngngggga mencoba

tahuan luhur mengenai babaagigigianann dadad rikebudayaan bangsa ya
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dalamnya akan menguak kembali sejarah atau nilai-nilai luhur budaya yang

mulai dilupakan oleh generasi sekarang bahkan ditutupi oleh stigma

negatif dengan bahasa yang mudah dipahami oleh khalayak.

Perwujudan karya objek “Heritage of Humanity” ini nantinya akan 

dikemas dalam bentuk dokumenter ekspository, digunakan sebagai cara

bertutur yang mengarahkan penonton pada suatu sudut pandang secara

langsung. Struktur penceritaan tematis akan digunakan untuk menggiring 

penonton kepada statement film melalui tema-tema khusus terkait keris. Ide 

tersebut ditemukan saat proses risetberjalan, baik riset pustaka, maupun

wawacara tokoh terkait perkerisan. Pada awalnya, proses riset kajian ilmiah

dilakukan dengan membaca sumber bacaan seperti buku, ensiklopedia, 

maupun internet. Dari sana beranjak untuk menemui beberapa tokoh yang 

tertera pada sumber bacaan tersebut, sekaligus mencari objek yang tepat dan

mengumpulkan data lebih lengkap. Dengan bertemunya beberapa tokoh

tersebut, ada yang langsung digunakan sebagai narasumber dalam film. 

Metode getok ular yang digunakan menjadikan proses riset menjadi

perlahan tapi pasti, karena tokoh satu mengarahkan kepada tokoh lainnya

dan seterusnya. Hingga dirasa cukup mampuuntuk memberikan statement 

yang tepat dan dipilih menjadi narasumber dalam film.

Cerita akan diawali dengan mengambarkan beberapa aktivitas khusunya

di Yogyakarta yang masih erat dengan keberadaan keris. Dilanjutkan

dengan       menggambarkan bagaimana seorang empu dalam membuat keris

serta proses kajian makna filosofi yang akan dibahas oleh beberapa

narasumber sesuai dengan pembagiannya. Pembahasan akan terfokus

memberi pengetahuan mengenai bentuk                                visual dan fungsi serta nilai-nilai

yang terkandung dalam keris secara umum daribeberapa aspek. Dan ditutup

dengan sebuah penjelasan keterkaitan keris di mana didalamnya tersirat

nilai-nilai falsafah yang tinggi dalam kehidupan masyarakat Jawa.

p

ut ditemukan saat proses rrrisisisetberjalan, baik riset pus

cara tokoh terkait pepeerkrkrkerererisisisanan. PaPaPadadada awa alnya, proses riset

kan dengngngananan mmem mbbaca a suuumbmbmberee baaaccaan sesesepepepertrtrtii buku, 

un interererneneet.t.t. Dari sana beranananjajajak kk ununnttut k menemumumui i i bebebeberap

a paadadada sumummber baaacacacaananan terrrseses bububut,t,t, sssekeke aligigigususus mmencaaaririr  objbjbjekekek y

ummmpupuulklklkanann dadd ta lebihhh lelelengngngkakakap.p.p. DeDeDengngn an berttemememununnyayaya bbeb

ututt,, aada a yyay ngg lllananangsgg ung dididigugugunananakakkan sebabaagagagai i i naraaasusus mbmbberee

deee gegegetootok ular yaaangngng dididigugunanan kannn mememenjnjnjaadikan prrrosososeseses

ann tat pipipi papp sti, karereenanana totookokoohhh sasas tuttu memem ngn arahkannn kekekepapaadadd

eteruuusnsnsnyayaya.. Hingga dididirasasaa cuc kukuupp mmam mpmpmpuuntuk mememem mbmbmberik

epat ddananan ddipilllihihih mennjajajadididi narasumumumbebeberrr dalam mm filmm..

erita akan dididiawawawali dededengngngan mengambarararkakk n bebebebebeberapa aktiv

gyakarta yang masih erererataa deeengngngan keberadaan keris.
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C. Tujuan Penciptaan

Tujuan untuk membuat karya dokumenter ini dilatarbelakangi oleh 

berbagai hal yang ingin disampaikan kepada khalayak luas dan diharapkan 

dapat memberikan                                      manfaat.

1. Memberikan wawasan mengenai keris sebagai benda pusaka

adiluhung yang penuh bahasa simbol.

2. Mengajak masyarakat untuk menumbuhkan nilai kritis serta

kecintaan terhadap peninggalan budaya yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia.

3. Mengetahui eksistensi keris sebagai simbol dalam budaya Jawa

D. Manfaat Penciptaan

1. Menambah pengetahuan tentang keris.

2. Menambah rasa untuk menjaga pelestarian peninggalan budaya.

3. Mengetengahkan ilmu perkerisan yang selama ini hanya dianggap 
negatif.

4. Eksplorasi warisan kebudayaan luhur tanah Jawa untuk bisa

dimanfaatkandalam kehidupan sehari-hari.

E. Tinjauan Karya

Tinjauan karya film dokumenter menjadi acuan dalam pembuatan

film dokumenter "Heritage of Humanity" dari segi struktur penceritaan, dan

narasi menjadi penyambung utama cerita untuk memperjelas informasi yang 

disampaikan kepada penonton. Berdasarkan pengamatan dari beberapa film 

dokumeter Tempa Warisan Majapahit, Pembuatan Keris Indonesia, Batak: a 

pilgrimage to Ancestor's Land, dan Linggih Aksara yang sekiranya dapat

dijadikan referensi diantaranya:

Mengajak masyarakat untuk menumbuhkan nilai

kecintaan terhadap penininnggggggalan budaya yang dimilik

Indonesia.

Menggetetetahahahuiuiui eksisttene si kekekeriririsss sebagag i simbmbmbololol dadadalam bud

MaMaMannfaaaaaatt Pencccipipiptatataana

MeMeMenananambmbbahahah pepp ngetahahahuauaannn tetetentntntanananggg keris.

MeMM nananambah raaasasasa unuu tuuukkk mememenjnjnjagaggaaa peleleestststarara ian penininingngnggagagalala

MeMeMengngngetengahkananan ilili mumumu pppererkekekeriririsasasan nn yyay ng selammmaaa inininiii
nenenegagg tititif.f.f.

EkEkkspspsplololorararasis wariririsasasan kekekebubuudadad yayayaannn lulul hur tataanananahhh JaJaJ wa

dimaanfnfnfaaaa tkananandalammm kekk hidupaaannn sesehhari-hahaari.

Tinjauan Karya
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1. Tempa Warisan Majapahit

Film dokumenter berjudul Tempa Warisan Majapahit disutradarai

olehAbdul Aziz berdurasi dua puluh lima menit diproduksi tahun 2019, 

merupakan karya tugas akhir mahasiswa angkatan 2014 serta dokumen 

tersebut dapat diakses di Prodi Film dan Televisi ISI Yogyakarta. Tempa 

Warisan Majapahit adalah sebuah film dokumenter tentang potret

perjuangan Sutomo dalam upaya melestarikan pembuatan keris. Aspek

human interest sosok Sutomo sebagai informasi inspiratif sekaligus 

memberi wawasan kepada penonton, hal ini Sutomo lakukan karena masih

ada masyarakat menjauhi keris karena takut, dengan upayanya Sutomo

berharap keris dapat lebih berkembang dan pelestariannya bukan dari

dirinya saja.

Gambar 1. 1 Tempa Warisan Majapahit (2019)
(sumber : data capture Tugas Akhir Prodi Film dan Televisi ISI Yogyakarta

diakses pada tanggal 3 Maret 2021)

Adapun kesamaan yang ada pada film dokumenter “Tempa Warisan

Majapahit” yaitu kesamaan dalam bentuk genre dokumenter Ilmu

Pengetahuan yaitu dalam film dokumenter “Tempa Warisan Majapahit” ini

memberikan informasi bagaimana upaya Sutomo dalam melestarikan 

pembuatan keris. Hal menarik lainnya adalah aspek human interest pada 

sosok perjuangan Sutomo. Apabila dalam film dokumenter “Tempa Warisan 

Majapahit membahas mengenai upaya Sutomo dalam melestarikan

pembuatan keris, dan film dokumenter “Heritage of Humanity” akan

membahas bagaimana eksistensi keris dalam budaya Jawa. Dalam film

g p

mberi wawasan kepada penononontott n, hal ini Sutomo lakukan

masyarakat menjjauhihihi kekekeririis kakakarererenanana takut, dengan upay

harap keriririsss dadadappap t lelebbih bebeberkrkrkememe bangnn dadannn pepepelelelests arianny

nya saajajaja.

GaGaGambmbararar 1. 111 Tempa Warisan MaMaMajajjapapahihihittt (2(2(20010 9)
mber : data captpttururureee TuTuTugagagass s AkA hir Prodi FiFilmlmlm dddananan TTTeleleleevisi ISI Yogya

diaksesesess pap da tanggggggaala 3 Maret 2021)
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dokumenter “Heritage of Humanity” akan menerapkan pemaparan bentuk

genre yang sama, dengan menggunakan genre dokumenter ilmupengetahuan

ini diharapkan bisa memberikan informasi secara utuh dan bisa menjelaskan

keris yang tidak bisa ditampilkan oleh visual yang ada.

2. Pembuatan Keris Indonesia

Gambar 1. 2 Dokumenter Pembuatan Keris Indonesia (2017)
(sumber : data capture https://www.youtube.com/watch?v=zNOQ_R5TVgc

diakses pada tanggal 26 April 2020)

Film dokumenter "Pembuatan Keris Indonesia" buatan channel 

youtube Wisata dan Dolanan Indonesia bekerja sama dengan Unesco pada 

tahun 2017. Dokumenter berdurasi 10 menit itu bercerita tentang keris 

salah satu peninggalan dan budaya dari Indonesia melalui Empu dan pakar 

keris yaitu Empu Sungkowo Harum Brodjo dan Empu Basuki Teguh

Yuwono. Pada gambar di atas seorang Empu Basuki Teguh Yuwono

nantinya juga akan menjadi narasumber pada film                                   dokumenter "Heritage

of Humanity”.

GaGaGambmm ar 1.1.1 222 DoDD kumenntntererer PPembmbmbuuuatan Keeriririsss InInInddod nesisiiaaa (2010117)7)7
(sssumumumbebb rr r : data capttururure e e hthh tps:s:s://////wwwww.w.w.yoyoutututuubu e.cococom/m/m/wwatch?v=zNzNzNOQOQOQ_R_R_R///

didiiakakaksessess s papapadadaa tttanananggggggalalal 262626 ApApApril 2020)

FiFiFilmlmlm dddokoko umenenenteteter r "P"PPememembubub atatatanann KKKeris IIIndndndonononesese iaiaia" bu

ube Wisasasatatata ddanann DDolannnaana  Indonesia bekeerjrjrjaa sasasamamama dengan

n 2017. DoDookukukumemm ntntntererer berdurasi 10 memm niniitt t ititituu bercerita 

h satu peninggalan dan bububudadadayayaya dddaara i Indonesia melalui Em
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Gambar 1. 3 Dokumenter Pembuatan Keris Indonesia (2017)
(sumber : data capture https://www.youtube.com/watch?v=zNOQ_R5TVgc

diakses pada tanggal 26 April 2020)

Pada gambar di atas seorang kolektor keris bernama Haryono

Haryoguritno menjelaskan tujuan dan proses pembuatan keris memiliki

nilai budaya luhur tinggi dalam pembuatannya. Melakukan puasa sebelum 

pembuatan keris, menjadi sarana pembersihan diri dari dosa untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan agar dikaruniai keris berkualitas. Para 

kolektor keris menyatakan, keris merupakan refleksi dari pemiliknya.

Karakter seseorang dapat dilihat bagaimana cara seseorang

memperlakukan keris. Seperti cara membuka keris, memasukkan keris

hingga menyimpan keris. Orang dengan pengetahuan dan budipekerti baik, 

dapat dilihat dari caranya membuka dan membuatnya. Membuka      bilah 

keris paling baik ialah dengan cara memegang keris di atas kepala dan

diarahkan ke atas, lalu warangka (sarung keris) keris-lah diangkat ke atas 

sebagai penghormatan kepada keris dan Empunya.

Film dokumenter "Pembuatan Keris Indonesia" ini menjadi data 

acuan pada pengerjaan film dokumenter "Heritage of Humanity".

Penjelasan singkat tentang keris dan filosofinya, pengetahuan tentang keris

tentu wajib diketahui sebelum melakukan riset dan wawancara, agar 

pembuat film dokumenter memiliki pengetahuan dasar untuk menjadi 

sarana memuat pertanyaan pada saat riset lapangan. Perbedaan mendasar

keduanya adalah, film dokumenter "Heritage of Humanity" akan

membahas keris ditinjau dari persepektif budaya masyarakat Jawa.

Pada gambar di atass seseseorang kolektor keris bern

yoguritno menjelaskakaannn tututujujjuana dadadannn prprproses pembuatan k

budaya llluhuhuhururur ttiiinggiii ddalam m m pepepembmm uaatattannyaaa. MeMeMelalalakukan p

buataannn kekeeririr s, menjadi saranananaa a pepep mbmbmbersihan diiririri dddararari dos

dekekkatatatkan n n diri kekekepapapaddad TTTuhuhuhananan aaagagag r dididikakakarrur niai kkkeerisss bbber

ktttororo kkkerere isisis mmenyatakakakan,n,n, kekekeriririsss mememerururupakan rerereflflflekekekssisi dadar

aktktkteere sses seorororanananggg dapapapatt dididilililihah t bababagagagaimimi annna a a cacacarr

mppperererlalalakukk kan keriis.s.s. SSSeppperertiii cccara aa mememembmbmbuuka keris,, memememmam

ggaaa mmem nynynyimimimpan keririr s.s.s OrOrOraana g dededengngganann pepepenngetahuaaannn dddannn bubb d

at dididilililihahahat t t dadd ri caranananyyay mmmeembububukakaka dananan membuuatatatnynynyn a.a.a. M

s palingngg bbaik iaii lah dededengngn an carrraa a memememegangnn  kererrisisis di ata

ahkan ke aaatatatas,ss, llallaluuu wawaarangka (sarung g kekek riris)s)) kkkerere iis-lah dia

agai penghormatan kkepapapadad keris dadadan EEmpunya.
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3. Batak, a pilgrimage to Ancestor's Land

Gambar 1. 4 Batak, a pilgrimage to Ancestor's Land
(sumber : data capture https://www.youtube.com/watch?v=hjXXP2jGQ08

diakses pada tanggal 26 April 2020)

Film dokumenter Batak ini bercerita tentang asal usul orang batak 

dan juga tradisi dari orang batak, karya Mahatma Putra ini pernah masuk 

nominasi Best Documentary di ajang penghargaan piala citra pada tahun 

2013, dan juga Festival Film Indonesia. Batak sangat lekat dengan

tradisinya hingga mereka merasa belumsempurna sebagai manusia jika

tidak melaksanakan adat yang wajib mereka laksanakan.

Film ini menggunakan struktur bertutur tematis dengan

menggunakan banyak narasumber, ada dua narasumber yang memiliki 

argument berbeda tentang asal usul orang batak. Dan satu narasumber

lainnya merupakan seorang janda yang berprofesi sebagai dukun wanita itu 

di tinggal mati oleh suaminya dan belum sempat melakukan nikah secara 

adat batak karena terkendala oleh dana.

Film "Heritage of Humanity" yaitu Struktur Tematis adapun

perbedaannya yaitu pada film Batak menggunakan narasi atau voice of

god sedangkan pada film "Heritage of Humanity" menggunakan

statement dari para narasumber untuk menggiring penontonnya.

Gambar 1. 4 Batak, aa ppip lgrimage to Ancestor's Land
(sumber : data capture htttttpspsps:/:/:////wwwwwww.youtube.com/watch?v=hjX//////

diakseees s s papapadadada ttanggggggalalal 262626 April 2020)

Filmm dddokokokumenter Bataak k k inininiii berccerita te tntananng g g asa al usu

jugaa trtrtradaddisisisi dari orarang batattakakak,, , kakak ryryrya Maahahh tma PuPuPutrtrraa a ini i 

minanaasisisi Beeeststst Docuuumemementntntarrry y y dididi aaajajajangngng pppenenenghghghaargaannn pppialalala cccit

3, dadaan nn jujuugagaga Festivaaalll FiFiFilmlmlm InInIndododonennesia. Baatatatakkk saaangngn atat

issinininyyay hihih ngga mememererer ka mememerararasaa bebebelumsesesempmpmpuurna sesesebaagagagaii

k mememelalalakksk anakan adaddatatat yayayangngng wawawajijijibbb memem rererekakak laksanakananan..

FiFiFilm ini meeengngnggugugunnan kann ststs ruruuktktktuuru bertututu ur tetetem

ggunananakakakannn babb nyakkk nnnara asasasumumumbebeber,r, aaadaaa dddua narrasasasumumumbebeber y

ument bbberererbebeb daaa tentangngg asal usulull orang bababatak.k. DaDD n sat

nya merupaakakakann seororrananngg janda yang beerprprprofefesisisi ssebagai duk

nggal mati oleh suaminynynya a dan bebebelullum sempat melakukan

b k k k d l l h d
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4. Linggih Aksara

Linggih Aksara adalah film dokumenter karya dari sutradara Ni 

Luh Putu Indra Dewi Anjani yang berlokasi di Bali, karya tersebut dapat 

diakses di Prodi Film dan Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Film

ini mengisahkan tentangklarifikasi ilmu liak di Bali yang memiliki stigma

negatif. Berbagai isu yang beredardi masyarakat menjadikan ilmu liak

memiliki definisi yang simpang siur dan banyak sudut pandang yang 

berbeda. Masyarakat menganggap ilmu liak sebagai ilmu hitam untuk 

mencelakai orang lain, dapat berubah wujud menjadi sosok yang

menyeramkan, mencari tumbal untuk kenaikan tingkat, dan hal lain yang 

sifatnya memojokkan.

Gambar 1. 5 Linggih Aksara (2019)
(sumber : data capture Karya Tugas Akhir Ni Luh Putu Indra Dewi Anjani

diakses pada tanggal 28 April 2020)

Film dokumenter ini menerapkan gaya ekspository dengan 

penyampaian serta penjelasan yang sangat baik, dengan statement-

statement yang diberikan oleh para narasumber mampu memberikan 

penjelasan yang tidak bisa dijelaskan oleh shot-shot kepada penonton. 

Pada dokumenter “Heritage of Humanity” nantinya juga akan 

menerapkan gaya ekspository guna memberikan pemahaman terhadap

penonton dan juga dapat membawa penonton memiliki persepektif yang 

sama dengan sutradara.

y g gg p g

celakai orang lain, dapatatat berubah wujud menjadi

yeramkan, mencari tttumumumbababalll ununtututuk kk kekekenaikan tingkat, dan

nya memomomojojojokkkkkkaan.

Gaaambmbmbar 11.1. 555 LiLiLingngn gigigihhh AkAkksasasara (2019)9)9)
sumber ::: dadd ta captptp ure KaKaaryryryaa TuTuT gas AkAkAkhihihirr NiNiNi Luh PuPuuttu Indrdraaa DDewi A

diakakakses pada tanggal 28 ApApApririll 202020202020))

Film dokumenter ininini i mememennen rapkan gaya ekspos
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